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ABSTRAK 

IRMAYANI.  Analisis Tingkat Motivasi Peternak Sapi Perah di Kabupaten 
Enrekang dan Faktor Yang Mempengaruhi (dibimbing oleh Sitti Nurani 
Sirajuddin dan Syahdar Baba). 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat motivasi peternak sapi 
perah pada daerah sentra dan nonsentra di Kabupaten Enrekang dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat motivasi peternak sapi perah di 
Kabupaten Enrekang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei 
noneksperimen.  Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Enrekang.  
Populasi penelitian sebanyak 273 peternak.  Dari populasi tersebut terpilih 
100 responden (51 orang di daerah sentra dan 49 orang di daerah 
nonsentra) sebagai responden.  Alat analisis yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat motivasi peternak adalah Mann-Whitney (uji dua 
sampel independen) dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi digunakan alat analisis structure equation modelling 
(SEM). 
 Hasil penelitian menunjukkan tingkat motivasi dalam hal relatednes 
tidak berbeda antara daerah sentra dan nonsentra.  Perbedaan terjadi ada 
pada tingkat motivasi dalam hal growth yang dibuktikan melalui uji dua 
sampel independen (α = 0,005).  Faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi peternak sapi perah di Kabupaten Enrekang adalah faktor 
eksternal yang terdiri atas dukungan pasar, dukungan pemerintah, dan 
dukungan pemerintah. 
 
Kata kunci : peternak sapi perah, tingkat motivasi, Kabupaten Enrekang  
  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

ABSTRACT 

IRMAYANI.  Analysis of Dairy Farmers’ Motivation Level in Enrekang and 
Factors which influence the Level of Motivation.  (Supervised by Sitti 
Nurani Sirajuddin and Syahdar Baba) 
 
 The aims of the research are to (1) acknowledge the level of dairy 
farmers motivation in the centre and non-centre area in Enrekang 
Regency, (2) acknowledge the factor influencing the level of dairy farmers’ 
motivation in Enrekang Regency. 
 The research was conducted in Enrekang Regency.  The research 
method was a non-experiment survey.  The respondents were 100 
persons, 51 of them were in the centre of region and 49 in non-center 
region.  The tool of analysis for motivation level was Mann Whiytyney (two 
independent sampe test), and factors influencing motivation level was 
tested with Structural Equation Modelling (SEM). 
 The result of the research indicated that the motivation level, in 
terms of relatedness, of the center region is not different from the non-
center region,  the difference of motivation level exists in growth indicated 
in the two independen samples (α = 0,005).  Factor influencing the level of 
dairy farmers’ motivation in Enrekang Regency are external which 
includes market, government support and capital support. 
 
Keywords : dairy farmers, motivation level, Enrekang. 
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PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

Pembangunan peternakan merupakan salah satu faktor penentu 

pengembangan wilayah di Sulawesi Selatan.  Hal ini disebabkan karena 

peternakan memiliki peranan yang strategis dalam kehidupan 

perekonomian dan pembangunan sumberdaya manusia. Peranan ini 

dapat dilihat dari fungsi produk peternakan sebagai penyedia protein 

hewani yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tubuh 

manusia.  Selain itu, peningkatan kesejahteraan masyarakat akan diikuti 

dengan peningkatan konsumsi produk-produk peternakan, yang dengan 

demikian maka turut menggerakan perekonomian pada sub sektor 

peternakan. 

Salah satu usaha peternakan yang memegang peranan penting 

adalah usaha sapi perah.  Selain sebagai penghasil susu juga sebagai 

penghasil daging yang dihasilkan dari sapi afkir betina dan jantan.  Susu 

merupakan sumber protein hewani yang lengkap diantaranya kalori, 

protein, lemak, hidrat arang, kalsium, fosfor, besi dan asam amino 

essensial yang tidak dapat dibuat sendiri oleh tubuh manusia (Suryana, 

2012).  Selain itu usaha peternakan merupakan usaha yang memberikan 

kontribusi pendapatan yang tinggi bagi peternak. 

Usaha sapi perah yang berkembang di luar pulau Jawa berada di 

Sulawesi Selatan yaitu di Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Sinjai.  



 
 

 
 

Populasi terbesar terdapat di Kabupaten Enrekang dengan jumlah 

populasi 1443 ekor dan di Kabupaten Sinjai 397 ekor (Dinas Peternakan 

Sul-Sel, 2011).  Ditambahkan hasil penelitian Sirajuddin et al (2013) yang 

menyatakan bahwa keuntungan usaha dangke sistem mandiri lebih tinggi 

di Kabupaten Enrekang dibandingkan usaha susu pasteurisasi pada 

sistem kemitraan di Kabupaten Sinjai.   

Di Kabupaten Enrekang, tipologi usaha sapi perah yang 

dikembangkan berbeda dengan usaha di Pulau Jawa ataupun di 

Indonesia pada umumnya.  Peternak sapi perah merupakan pengolah 

susu, sehingga tidak ada peternak yang menjual susu segar melainkan 

menjual dangke.  Penjualan dangke dilakukan langsung ke konsumen 

atau ke pedagang pengumpul.  Dangke dari pedagang pengumpul disebar 

ke konsumen baik yang ada di Kabupaten Enrekang maupun yang berada 

di luar Kabupaten Enrekang.  Sasaran pemasaran meliputi  Kabupaten 

Enrekang dan kota Makassar (Syahrir, 2008) yang dikutip dalam Baba 

(2011). 

Berdasarkan survey awal pengembangan usaha sapi perah di 

Kabupaten Enrekang terbagi dua yaitu daerah sentra dan non sentra.  

Daerah yang berkembang usaha sapi perahnya berada di sentra 

(Kecamatan Cendana) di mana populasi sebesar 141 ekor  dibandingkan 

dengan daerah non sentra (Kecamatan Alla, Curio, Baroko, Masalle, 

Anggeraja, Buntu Batu, Malua, Baraka dan Enrekang) yang keseluruhan 



 
 

 
 

jumlah populasi semua kecamatan di daerah non sentra 132 ekor (Dinas 

Peternakan dan Perikanan, 2012).    

Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha peternakan 

adalah motivasi peternak.  Motivasi ini yang nantinya akan memberikan 

dorongan kepada peternak untuk menjalankan usahanya.  Peternak yang 

memiliki motivasi yang tinggi akan berdampak pada kelangsungan usaha 

yang mereka jalankan, dalam hal ini hasil yang mereka peroleh dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan secara tidak langsung akan 

meningkatkan kesejahteraan hidup peternak, hal ini sesuai dengan 

pendapat  Hambali (2005) yang menyatakan bahwa motivasi peternak 

untuk memenuhi kebutuhan keberadaan, yaitu kepuasan peternak 

terhadap pendapatan yang diperoleh sebagai hasil dari usaha ternaknya. 

Sementara itu hasil penelitian Rahman (2012) menyatakan bahwa salah 

satu alasan masyarakat di daerah sentra beternak sapi perah karena 

dengan usaha sapi perah dapat meningkatkan pendapatan. 

Populasi sapi perah di Kabupaten Enrekang  dalam waktu 5 (lima) 

tahun cenderung terjadi penurunan dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Data Populasi Sapi Perah Tahun 2003-2011 

No Tahun Populasi (Ekor) Produksi Susu 



 
 

 
 

1 2003 50 400.000 

2 2004 587 688.536 

3 2005 620 363.000 

4 2006 1.056 619.000 

5 2007 1.342     1.398.240 

6 2008 1.519     1.999.755 

7 2009 1.508     1.314.720 

8 2010 1.494     1.660.000 

9 2011 1.443     1.222.000 

Sumber : Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten   Enrekang,   
2011. 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kenaikan populasi pada tahun 2003 – 

2007 sangat tinggi yang berbeda dengan kenaikan pada tahun 2007 - 

2011.  Pada tahun 2007-2011  terjadi penurunan kenaikan jumlah 

populasi.  Dengan terjadinya penurunan populasi akan berdampak pada 

penurunan produksi susu sapi perah di Kabupaten Enrekang.   

Berdasarkan hasil suvey awal harga dangke sekarang ini berkisar 

Rp.12.000,- Rp.17.000/biji.  Bila dikonversi ke harga susu berkisar Rp. 

7.500 per liter yang menandakan harga susu di Kabupaten Enrekang 

sangat tinggi.  Dibanding dengan harga susu di Jawa berdasarkan laporan 

GKSI (2013) hanya berkisar Rp. 3.700 - Rp.3.800 per liter.  Hal ini 

menunjukkan bahwa prospek pengembangan usaha sapi perah di 

Kabupaten Enrekang sangat menjanjikan.  Seyogyanya motivasi peternak 

di Kabupaten Enrekang tinggi, tetapi kenyataannya menurun yang 

ditandai dengan penurunan populasi, produksi susu, dan ada peternak 

yang memilih berhenti beternak hal ini sesuai dengan penelitian Rahman  

(2011) yang mengatakan bahwa terjadi penurunan motivasi peternak sapi 

perah di Kabupaten Enrekang yang ditandai dengan ada peternak yang 



 
 

 
 

memilih berhenti beternak.  Menurut teori kepuasan (Content Theory) 

yang menyatakan seseorang termotivasi bekerja adalah untuk memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan materiil Hasibuan (2010). 

Faktor internal yang mempengaruhi motivasi peternak dalam 

menjalankan usahanya yaitu umur (Kartikaningsih, 2009 ; Hambali, 2005; 

Sumiati, 2011 dan Susantyo, 2001), pendidikan (Kartikaningsih, 2009 ; 

Hambali, 2005,  ; Sumiati, 2011 dan Susantyo, 2001), lama usaha tani 

(Kartikaningsih, 2009 ; Hambali, 2005 ; Sumiati, 2011 dan Susantyo, 

2001), dan kosmopolit (Kartikaningsih, 2009 ; Sumiati, 2011 dan 

Susantyo, 2001).  Sedangkan faktor eksternal yaitu ketersediaan sarana 

produksi (Kartikaningsih, 2009 ; Hambali, 2005,  ; Sumiati, 2011 dan 

Susantyo, 2001), dukungan pasar/jaminan pasar (Sumiati, 2011 dan 

Susantyo, 2001), dan dukungan modal (Sumiati, 2011). 

 Usaha peternakan di Kabupaten Enrekang merupakan usaha yang 

memberikan kontribusi pendapatan yang besar pada masyarakat.  

Seyogyanya usaha yang memiliki tarikan pasar yang tinggi mampu 

memberikan motivasi untuk meningkatkan kinerjanya, namun di Enrekang 

justru terjadi sebaliknya, kinerja usaha sapi perah di Kabupaten Enrekang 

menurun.  Berdasarkan fenomena tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian tentang tingkat motivasi peternak sapi perah pada daerah 

sentra dan non sentra di Kabupaten Enrekang dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat motivasi peternak sapi perah di Kabupaten 

Enrekang. 



 
 

 
 

  
B. Rumusan Masalah 

Usaha sapi perah di Kabupaten Enrekang menghasilkan produk 

akhir  berupa dangke yang memiliki harga yang tinggi.  Karena harga 

dangke yang tinggi maka motivasi peternak seharusnya meningkat dalam 

menjalankan usahanya tetapi kenyataan motivasi peternak menurun yang 

ditandai oleh penurunan populasi, produksi susu dan ada peternak yang 

lebih memilih berhenti beternak.  Motivasi ini akan berimplikasi pada 

perilaku kerja para peternak, seperti timbulnya ketidakdisiplinan serta 

kurangnya kreativitas dan inisiatif para peternak sehingga produktivitas 

usaha ternak sapi perahnya.  Hal ini sesuai dengan Herzberg’s Two 

Factor Motivation Theory (Hasibuan, 2010) yang menyatakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi seseorang melakukan suatu pekerja adalah faktor 

ekonomi dalam hal ini hasil yang akan diperoleh dari usaha yang mereka 

jalankan.  Semakin tinggi hasil yang diperoleh maka semakin tinggi pula 

motivasi yang akan terbangun dari dirinya sebaliknya semakin rendah 

hasil yang diperoleh semakin rendah pula motivasi yang dimiliki dalam 

menjalankan usahanya. 

Melihat pentingnya penelitian ini yakni melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat motivasi peternak di Kabupaten Enrekang.  Untuk 

menjawab permasalahan itu maka pertanyaan yang diusulkan adalah 

sebagai berikut : 



 
 

 
 

1. Bagaimana tingkat motivasi peternak sapi perah pada daerah sentra 

dan non sentra di Kabupaten Enrekang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat motivasi peternak 

sapi perah pada daerah sentra dan non sentra di Kabupaten 

Enrekang? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat motivasi peternak sapi perah pada daerah 

sentra dan non sentra di Kabupaten Enrekang 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat motivasi 

peternak sapi perah di Kabupaten Enrekang 

 
D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Memperkuat teori-teori sebelumnya mengenai motivasi 

2. Pemerintah atau penyuluh dapat menyusun sebuah strategi untuk 

meningkatkan motivasi peternak sapi perah pada daerah sentra dan 

non sentra di Kabupaten Enrekang berdasarkan faktor-faktor yang 

telah diteliti. 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 



 
 

 
 

A.Pengertian Motivasi 

 Motivasi adalah suatu kekuatan, motivasi dapat membujuk, 

meyakinkan, dan mendorong anda kepada tindakan.  Dengan kata lain,  

motivasi dapat didefinisikan sebagai alasan untuk bertindak (motive for 

action).  Motivasi adalah kekuatan yang dapat mengubah hidup anda.  

Motivasi adalah daya pendorong dalam hidup ini.  Motivasi berasal dari 

keinginan untuk berhasil.  Tanpa keberhasilan, hanya sedikit sekali 

kebanggaan dalam hidup kita, tidak ada kenikmatan atau kepuasan di 

tempat kerja dan di rumah (Khera, 2002). 

 Motivasi (motivation) kata dasarnya adalah motiv (motive) yang 

berarti dorongan, sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu.  

Dengan demikian motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau 

menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan, yang 

berlangsung secara sadar.  Dari pengertian tersebut berarti pula semua 

teori motivasi bertolak dari prinsip utama bahwa manusia (seseorang) 

hanya melakukan suatu kegiatan, yang menyenangkan untuk dilakukan.  

Prinsip itu tidak menutup kondisi bahwa dalam keadaan terpaksa 

seseorang mungkin saja melakukan sesuatu yang tidak disukainya.  

Dalam kenyataannya kegiatan yang didorong oleh sesuatu yang tidak 

disukai cenderung berlangsung tidak efektif dan tidak efisien (Nawawi, 

2001). 

 Menurut Khera (2002) motivasi adalah kekuatan yang dapat 

mengubah hidup seseorang sedangkan Nawawi (2001) menyatakan 



 
 

 
 

motivasi adalah kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang 

melakukan suatu perbuatan/kegiatan, yang berlangsung sadar.  Dari 

kedua pendapat di atas maka motivasi merupakan dorongan yang 

dilandasi oleh kekuatan untuk melakukan suatu perbuatan/kegiatan 

dengan tujuan mengubah hidup yang dilakukan secara sadar. 

Soemanto (1987) secara umum mendefinisikan motivasi sebagai 

suatu perubahan tenaga yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-

reaksi pencapaian tujuan.  Karena kelakuan manusia itu selalu bertujuan, 

kita dapat menyimpulkan bahwa perubahan tenaga yang memberi 

kekuatan bagi tingkah laku mencapai tujuan, telah terjadi di dalam diri 

seseorang. 

Menurut Hasibuan (2010) Motivasi berarti dorongan atau daya 

penggerak.  Motivasi hanya diberikan kepada manusia, khususnya 

kepada para bawahan atau pengikut.  Selanjutnya Zainun (1989) 

menyatakan motivasi dapat ditafsirkan dan diartikan berbeda oleh setiap 

orang sesuai tempat dan keadaan daripada masing-masing orang itu.  

Salah satu diantaranya penggunaan istilah dan konsep motivasi ini adalah 

untuk menggambarkan hubungan antara harapan dengan tujuan.  Setiap 

orang dan organisasi ingin dapat mencapai tujuan dalam kegiatan-

kegiatannya.  Satu tujuan biasanya ditampilkan oleh berbagai tanggapan 

yang ditentukan lebih lanjut oleh banyak faktor. 

Menurut Winardi (2011) ada beberapa pengertian motivasi dari 

beberapa ahli : 



 
 

 
 

1. Motivasi mewakili proses-proses psikologikal, yang 

menyebabkan timbulnya, diarahkannya, dan terjadi persistensi 

kegiatan-kegiatan sukarela (volunter) yang diarahkan ke arah 

tujuan tertentu (Mitchell, 1982:81) 

2. Motivasi adalah kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi 

untuk mencapai tujuan-tujuan keorganisasian, yang 

dikondisikan oleh kemampuan upaya, untuk memenuhi 

kebutuhan individual tertentu (Robbins, dkk, 1995 : 50). 

3. Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat internal 

atau eksternal bagi seseorang individu, yang menyebabkan 

timbulnya sikap entusiasme dan persistensi dalam hal 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu (Gray, dkk, 1984:69). 

Menurut Mitchell (1982 : 81); Robbins dkk (1995 : 50); Gray dkk 

(1984 :69) dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan proses yang 

bersifat internal dan eksternal bagi individu untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan tertentu.  Dari ketiga pendapat para ahli di atas maka motivasi 

merupakan proses psikologi, proses yang bersifat internal dan eksternal 

yang dilakukan untuk mrncapai suatu tujuan dan melaksanakan kegiatan-

kegiatan tertentu. 

Menurut Soemanto (1987); Hasibuan (2010); Zainun (1989) dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah penggambaran antara hubungan 

dengan harapan.  Dari ketiga pendapat di atas maka motivasi merupakan 



 
 

 
 

dorongan untuk bergerak melakukan sesuatu agar apa yang diharapkan 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan seseorang. 

 
B. Teori-Teori Motivasi 

1. Teori Kebutuhan dari Maslow 

Setiap manusia memiliki kebutuhan dalam hidupnya, kebutuhan 

tersebut terdiri dari kebutuhan fisik, kebutuhan psikologis dan kebutuhan 

spiritual.  Dalam teori ini kebutuhan diartikan sebagai kekuatan atau 

tenaga (energi) yang menghasilkan dorongan bagi individu untuk 

melakukan kegiatan, agar dapat memenuhi atau memuaskan kebutuhan 

tersebut.  Kebutuhan yang sudah terpenuhi/terpuaskan tidak berfungsi 

atau kehilangan kekuatan dalam memotivasi suatu kegiatan, sampai saat 

timbul kembali sebagai kebutuhan baru, yang mungkin saja sama dengan 

yang sebelumnya (Nawawi, 2001).  

 Maslow dalam teorinya mengetengahkan tingkatan (herarchi) 

kebutuhan yang berbeda kekuatannya dalam memotivasi seseorang 

melaukakan suatu kegiatan.  Dengan kata lain kebutuhan bersifat 

bertingkat, yang secara berurutan berbeda kekuatannya dalan memotivasi 

suatu kegiatan termasuk juga yang disebut bekerja.  Urutan tersebut dari 

yang terkuat sampai yang terlemah dalam memotivasi terdiri dari : 

kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan 

status/kekuasaan dan kebutuhan aktualisasi. (Nawawi, 2001). 
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Diri dalam  

Pegabdian kepada  
Masyarakat 

 
Kebutuhan akan Keamanan 

 
Kebutuhan Fisiologi 

 
Kebutuhan untuk tergolong pada kelompok tertentu 

 
Gambar 1. Hierarki-hierarki kebutuhan berbeda dari kultur ke kultur.  

Sebuah contoh dari negara R.R.C (Nevis,1983) dikutip dari 
Winardi (2011) 

 
 Maslow memandang motivasi manusia sebagai suatu hierarki lima 

macam kebutuhan yang berkisar sekitar kebutuhan-kebutuhan yang 

paling dasar, hingga kebutuhan-kebutuhan yang paling tinggi untuk 

aktualisasi diri.  Menurut Maslow, para individu akan termotivasi untuk 

memenuhi kebutuhan mana saja yang bersifat prepoten atau yang paling 

kuat untuk kebutuhan tersebut pada saat tertentu.  Prepotensi suatu 

kebutuhan tergantung pada situasi individual yang berlaku dan 

pengalaman-pengalaman yang baru saja dialami.  Ia memenuhi dengan 

kebutuhan-kebutuhan fiskal yang bersifat paling mendasar, di mana 

masing-masing kebutuhan perlu dipenuhi sebelum individu yang 

bersangkutan berkeinginan untuk memenuhi sesuatu kebutuhan pada 

tingkatan berikutnya lebih tinggi (Winardi, 2011). 

 Dasar Maslow’s Need Hierarchy Theory (Hasibuan, 2010) 



 
 

 
 

a. Manusia adalah makhluk sosial yang berkeinginan, ia selalu 

menginginkan lebih banyak.  Keinginan ini terus menerus, baru 

berhenti jika akhir hayatnya tiba. 

b. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi 

bagi pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang 

menjadi alat motivasinya. 

c. Kebutuhan manusia bertingkat-tingkat (hierarchy) sebagai berikut : 

1. Physiological Needs 

Physiological Needs (kebutuhan fisik = biologis) yaitu kebutuhan 

yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

seseorang, seperti makan, minum, udara, perumbahan dan lain-

lainnya. 

Keinginan untuk memenuhi kebutuhan fisik ini merangsang 

seseorang berperilaku dan bekerja giat.  Kebutuhan fisik ini 

termasuk kebutuhan utama, tetapi merupakan tingkat kebutuhan 

yang bobotnya paling rendah. 

2. Safety and Security Needs 

Safety and Security Needs (keamanan dan keselamatan) adalah 

kebutuhan akan keamanan dari ancaman yakni merasa aman dari 

ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam melakukan 

pekerjaan. 

 

Kebutuhan ini mengarah kepada dua bentuk, yaitu : 



 
 

 
 

1). Kebutuhan akan keamanan dan keselamatan jiwa di 

tempat pekerjaan pada saat mengerjakan pekerjaan di 

waktu jam-jam kerja. 

2). Kebutuhan akan keamanan harta di tempat pekerjaan 

pada waktu jam-jam kerja. 

3. Affiliation or Acceptance Needs (Belongingness) 

Affiliation or Acceptance Needs adalah kebutuhan sosial, teman, 

dicintai dan mencitai serta diterima dalam pergaulan kelompok 

karyawan dan lingkungannya. 

4. Esteem or Status Needs 

Esteem or Status Needs adalah kebutuhan akan penghargaan 

diri, pengakuan serta penghargaan prestise dari karyawan dan 

masyarakat lingkungannya. 

5. Self Actualization 

Self Actualization adalah kebutuhan akan aktualisasi diri dengan 

menggunakan kecakapan, kemampuan, keterampilan, dan potensi 

optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan 

atau luar biasa yang sulit dicapai orang lain. 

Dari teori Maslow’S mengemukakan ada 5 (lima) tingkatan 

(herarchi) dalam memotivasi seseorang dalam melakukan sesuatu yaitu 

pertama kebutuhan fisik, diantaranya makan dan minum.  Kedua 

kebutuhan rasa aman dari ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam 

melakukan pekerjaa.  Ketiga kebutuhan sosial diantaranya kebutuhan 



 
 

 
 

akan teman, pergaulan, dicintai dan mencintai.  Keempat kebutuhan 

status/kekuasaan terdiri dari pengakuan serta penghargaan dari 

masyarakat.  Kelima kebutuhan aktualisasi terdiri dari kecakapan, 

kemampuan, penggunaan potensi yang optimal dalam meraih prestasi 

kerja yang memuaskan yang bagi orang lain sulit untuk mencapainya.   

 
2. Alderfer’s Existence, Relatedness and Growth (ERG) Theory 

 Teori ERG juga mengandung suatu dimensi frustrasi-regresi.  Anda 

ingat, Maslow berargumen bahwa seorang individu akan tetap pada suatu 

tingkat kebutuhan tertentu sampai kebutuhan tersebut dipenuhi. Teori 

ERG menyangkalnya dengan mengatakan bahwa bila suatu tingkat 

kebutuhan dari urutan lebih tinggi terhalang, akan terjadi hasrat individu itu 

untuk meningkatkan kebutuhan tingkat lebih-rendah.  Ketidakmampuan 

memuaskan suatu kebutuhan akan interaksi sosial, misalnya, mungkin 

meningkatkan hasrat memiliki lebih banyak uang atau kondisi kerja yang 

lebih baik. Jadi frustrasi halangan dapat mendorong pada suatu 

kemunduran ke kebutuhan yang lebih Rendah (Kadji, 2012). 

Alderfer’s Existence, Relatedness and Growth (ERG) Theory ini 

dikemukakan oleh Clayton Alderfer seorang ahli dari Yale Univerdity.  

Teori ini merupakan penyempurnaan dari teori kebutuhan yang 

dikemukakan oleh A. H. Maslow.  ERG Theory ini oleh para ahli dianggap 

lebih mendekati keadaan sebenarnya berdasarkan fakta-fakta empiris 

(Hasibuan, 2010). 



 
 

 
 

Teori ERG merupakan teori yang menyempurnakan teori Maslow 

yang lebih mengarah atau mendekati pada keadaan sebenarnya 

berdasarkan fakta-fakta yang empiris.  Dalam teori ERG ada 3 (tiga) 

kebutuhan yaitu pertama kebutuhan akan keberadaan (Exixtence Needs) 

yang merupakan kebutuhan dasar yang ada pada diri seseorang yang 

terdiri dari kebutuhan psikologi (physiological needs) dan kebutuhan akan 

rasa aman (safety needs) dari Maslow’s.  Kedua kebutuhan akan Afiliasi 

(Relatedness Needs) yang merupakan pentingnya hubungan dengan 

orang lain dan bermasyarakat, kebutuhan ini juga berkaitan dengan 

kebutuhan kebutuhan mencintai (love needs) dan kebutuhan akan 

penghargaan diri (Esteem Needs)  dari Maslow’s.  Ketiga Kebutuhan akan 

kemajuan yang merupakan keinginan dari dalam diri seseorang untuk 

majua atau lebih meningkatkan kemampuan pribadi yang dimilikinya.   

 Alderfer mengemukakan bahwa ada tiga kelompok kebutuhan yang 

utama (Hasibuan,  2010), yaitu : 

1)  Kebutuhan akan Keberadaan (Exixtence Needs) 

Exixtence Needs berhubungan dengan kebutuhan dasar termasuk di 

dalamnya Physiological Needs dan Safety Needs dari Maslow. 

2).  Kebutuhan akan Afiliasi (Relatedness Needs) 

Relatedness Needs menekankan akan pentingnya hubungan antar 

individu (interpersonal relationship) dan juga bermasyarakat (social 

relationship).  Kebutuhan ini berkaitan juga dengan Love Needs dan 

Esteem Needs dari Maslow 



 
 

 
 

3). Kebutuhan akan Kemajuan (Growth Needs). 

Growth Needs adalah keinginan intrinsik dalam diri seseorang untuk 

maju atau meningkatkan kemampuan pribadinya. 

 Menurut Winardi (2011) apabila mengurutkannya menurut 

kebutuhan tingkat terendah hingga tingkat tertinggi, maka kebutuhan-

kebutuhan yang dimaksud adalah 

1. Kebutuhan-kebutuhan akan eksistensi (Existence Needs) 

2. Kebutuhan-kebutuhan untuk berhubungan dengan pihak lain 

(Relatedness Needs) 

3. Kebutuhan-kebutuhan akan pertumbuhan (Growth Needs) 

 Kebutuhan-kebutuhan berkaitan satu sama lain dalam sebuah 

hierarki prepoten atau anak tangga.  Akhirnya dikatakan, bahwa frustrasi 

kebutuhan-kebutuhan tingkat lebih tinggi dianggap mempengarui 

keinginan akan kebutuhan-kebutuhan tingkat lebih rendah.  Dengan kata 

lain, tidak seperti halnya dorongan ke atas primer dari hierarki Maslow, 

teori Alderfer memiliki dorongan ke atas maupun dorongan ke bawah 

Winardi (2011). 

Alderfer yang dikutip dari Kadji (2012) berargumen bahwa ada tiga 

kelompok kebutuhan inti-eksistensi [existence], hubungan [relatedness], 

dan pertumbuhan [growth] jadi disebut teori ERG.  Kelompok eksistensi 

mempedulikan pemberian persyaratan eksistensi materil dasar kita, 

mencakup butir-butir yang oleh Maslow dianggap sebagai kebutuhan faali 

dan keamanan.  Kelompok kebutuhan kedua adalah kelompok hubungan 



 
 

 
 

hasrat yang kita miliki untuk memelihara hubungan antar pribadi yang 

penting.  Hasrat sosial dan status menuntut interaksi dengan orang-orang 

lain agar dipuaskan, dan hasrat ini segaris dengan kebutuhan sosial 

Maslow dan komponen eksternal dari klasifikasi penghargaan Maslow. 

Akhirnya, Alderfer memencilkan kebutuhan pertumbuhan suatu hasrat 

intrinsik untuk perkembangan pribadi, mencakup komponen intrinsik dari 

kategori penghargaan Maslow dan karakteristik-karakteristik yang 

tercakup pada aktualisasi diri  

Di samping menggantikan lima kebutuhan dengan tiga, apa beda 

teori ERG Alderfer dari teori Maslow. Berbeda dengan teori hierarki 

kebutuhan, teori ERG memperlihatkanbahwa (1) dapat beroperasi 

sekaligus lebih dari satu kebutuhan, dan (2) jika kepuasan dari suatu 

kebutuhan tingkat lebih tinggi tertahan, hasrat untuk memenuhi kebutuhan 

tingkat lebih rendah meningkat.  Hierarki kebutuhan Maslow mengikuti 

kemajuan yang bertingkat-tingkat dan kaku. Teori ERG tidak 

mengandaikan suatu hierarki yang kaku di mana kebutuhan yang lebih 

rendah harus lebih dahulu cukup banyak dipuaskan sebelum orang dapat 

maju terus. Misalnya, seseorang dapat mengusahakan pertumbuhan 

meskipun kebutuhan eksistensi dan hubungan belum dipuaskan; atau 

ketiga kategori kebutuhan dapat beroperasi sekaligus (Kadji, 2012). 

Ringkasnya teori ERG berargumen seperti Maslow, bahwa 

kebutuhan tingkat lebih rendah yang terpuaskan menghantar ke hasrat 

untuk memenuhi kebutuhan tingkat lebih tinggi; tetapi kebutuhan ganda 



 
 

 
 

dapat beroperasi sebagai motivator sekaligus, dan halangan dalam 

mencoba memuaskan kebutuhan tingkat lebih tinggi dapat menghasilkan 

regresi ke suatu kebutuhan tingkat lebih rendah.  Teori ERG lebih 

konsisten dengan pengetahuan kita mengenai perbedaan individual di 

antara orang-orang. Variabel seperti pendidikan, latar belakang keluarga, 

dan lingkungan budaya dapat mengubah pentingnya atau kekuatan 

dorong yang dipegang sekelompok kebutuhan untuk seorang individu 

tertentu(Kadji, 2012). 

 
C.  Faktor Internal Yang Mempengaruhi Motivasi 

Menurut Hariadja (2002) bahwa motivasi internal adalah sebagai 

dorongan internal.  Motivasi sebagai dorongan internal, yaitu motif atau 

dorongan sebagai kata kunci.  Suatu motivasi dapat muncul sebagai 

akibat dari keinginan pemerintahan kebutuhan yang tidak terpuaskan 

dimana kebutuhan itu muncul sebagai dorongan internal atau dorongan  

alamiah (naluri), seperti makan, minum, tidur, berprestasi, berinteraksi 

dengan orang lain, mencari kesenangan, berkuasa, dan lain – lain yang 

cenderung bersifat internal, yang berarti kebutuhan itu muncul dan 

menggerakkan perilaku semata – mata karena tuntutan fisik dan 

psikologis yang muncul melalui mekanisme sistem biologis manusia.  

 Motivasi internal adalah rasa kepuasan dari dalam diri, bukan 

karena keberhasilan atau kemenangan, tetapi karena kepuasan telah 

melakukan sesuatu.  Motivasi internal adalah perasaan berprestasi, yang 

lebih dari sekedar pencapaian sebuah tujuan.  Mencapai tujuan yang tidak 



 
 

 
 

bernilai tidak akan menimbulkan rasa puas.  Motivasi internal ini dapat 

bertahan lama, karena berasal dari dalam diri dan ditafsirkan ke dalam 

motivasi diri (self-motivation).  Motivasi perlu diidentifikasikan dan harus 

terus menerus diperkuat untuk mencapai keberhasilan.  Dua faktor 

terpenting yang memotivasi adalah pengakuan dan tanggung jawab.  

Pengakuan berarti dihargai diperlakukan dengan hormat dan bermartabat 

dan mempunyai perasaan memiliki.  Tanggung jawab menimbulkan 

perasaan memiliki dan hak kepemilikan akan sesuatu.  Perasaan ini 

kemudian menjadi bagian dari gambaran yang lebih besar.  Kurangnya 

tanggung jawab akan menyebabkan menurunnya motivasi (Khera, 2002). 

Motivasi intrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari 

dalam diri pekerja sebagai individu, berupa kesadaran mengenai 

pentingnya atau manfaat/makna pekerjaan yang dilaksanakannya.  

Dengan kata lain motivasi ini bersumber dari pekerjaan yang dikerjakan, 

baik karena mampu memenuhi kebutuhan, atau menyenangkan, atau 

memungkinkan mencapai suatu tujuan, maupun karena memberikan 

harapan tertentu yang positif di masa depan.  Misalnya pekerjaan yang 

bekerja secara berdedikasi semata-maa karena merasa memperoleh 

kesempatan untuk mengaktualisasikan atau mewujudkan realisasi dirinya 

secara maksimal (Nawawi, 2002). 

Seperti yang telah dikemukakan, motivasi seorang individu sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. Termasuk dalam faktor internal adalah (a) persepsi seseorang 



 
 

 
 

mengenai diri sendiri; (b) harga diri; (c) harapan pribadi; (d) kebutuhan; (e) 

keinginan; (f) kepuasan kerja; dan (g) prestasi kerja yang dihasilkan 

(Angelia, 2010).  Termasuk pada faktor internal adalah : 

a) persepsi seseorang mengenai diri sendiri 

b) harga diri 

c) harapan pribadi 

d) kebutuhaan 

e) keinginan 

f) kepuasan kerja 

g) prestasi kerja yang dihasilkan. 

Menurut Saemanto (1987) motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh 

faktor internal.  Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri individu, terdiri atas: 

1) Persepsi individu mengenai diri sendiri, seseorang termotivasi atau 

tidak untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses 

kognitif berupa persepsi.  Persepsi seseorang tentang dirinya 

sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang 

untuk bertindak. 

2) Harga diri dan prestasi, faktor ini mendorong atau mengarahkan 

inidvidu (memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang 

mandiri, kuat, dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan 

status tertentu dalam lingkungan masyarakat serta dapat 

mendorong individu untuk berprestasi. 

http://www.duniapsikologi.com/persepsi-pengertian-definisi-dan-faktor-yang-mempengaruhi/
http://www.duniapsikologi.com/sikap-pengertian-definisi-dan-faktor-yang-mempengaruhi/


 
 

 
 

3) Harapan, adanya harapan-harapan akan masa depan.  Harapan ini 

merupakan informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi 

sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan 

tujuan dari perilaku. 

4) Kebutuhan, manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan 

dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu 

meraih potensinya secara total. Kebutuhan akan mendorong dan 

mengarahkan seseorang untuk mencari atau menghindari, 

mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan yang 

dialaminya. 

5) Kepuasan kerja lebih merupakan suatu dorongan afektif yang 

muncul dalam diri individu untuk mencapai goal atau tujuan yang 

diinginkan dari suatu perilaku. 

Hasil penelitian dari Hambali (2010) hasilnya menemukan  faktor-

faktor internal yang mempengaruhi motivasi beternak domba adalah umur, 

pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga.  Dilanjutkan penelitian 

(Susantyo, 2001) faktor internal yang mempengaruhi motivasi petani 

adalah tingkat pendidikan, kebutuhan rumah tangga dan sifat kosmopolit. 

Dari beberapa pendapat di atas yang menyangkut masalah faktor 

internal yang mempengaruhi motivasi peternak  adalah umur, pendidikan, 

pengalaman beternak, dan kosmofolit.  Faktor internal ini yang dimaksud 

adalah karakteristik peternak yang terdiri dari umur, pendidikan, 

pengalaman beternak dan sifat kosmopolit. 



 
 

 
 

 
D. Faktor Ekternal yang Mempengaruhi Motivasi 

Menurut Hariadja (2002) bahwa motivasi eksternal adalah sebagai 

dorongan eksternal.  Motivasi ekternal adalah kebutuhan juga dapat 

berkembang sebagai akibat dari interaksi individu dengan lingkungannya, 

misalnya kebutuhan untuk berprestasi yang tinggi sebagai dorongan 

biologis dapat berubah ketika dia berinteraksi dengan lingkungan kerja 

dimana disana terdapat suatu norma kelompok yang tidak menghendaki 

prestasi individu.  Ini akan mengakibatkan motif berprestasi menurun, 

sebaliknya seorang yang tidak memiliki motif berprestasi yang tinggi dapat 

berubah ketika orang tersebut berada dalam lingkungan kelompok kerja 

dimana prestasi individu sangat dihargai.  Ini akan mengakibatkan 

munculnya motif berprestasi yang tinggi.  

Motivasi Ekstrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari 

luar diri pekerja sebagai individu, berupa suatu kondisi yang 

mengharuskannya melaksanakan pekerjaan secara maksimal.  Mislanya 

berdedikasi tinggi dalam bekerja karena upah/gaji yang tinggi, 

jabatan/posisi yang terhormat atau memiliki kekuasaan yang besar 

(Nawawi, 2001). 

Menurut Khera (2002) motivasi eksternal berasal dari luar diri, 

seperti uang, pengakuan, sosial popularitas atau ketakutan sedangkan 

menurut Angelia (2010) faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi 

seseorang, antara lain: (a) jenis dan sifat pekerjaan; (b) kelompok kerja 

dimana seseorang bergabung; (c) organisasi tempat bekerja; (d) situasi 



 
 

 
 

lingkungan pada umumnya; dan (e) sistem imbalan yang berlaku serta 

cara penerapannya.  Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

motivasi seseorang, antara lain ialah : 

a) jenis dan sifat pekerjaan 

b) kelompok kerja dimana seseorang bergabung 

c) organisasi tempat bekerja 

d) situasi lingkungan pada umumnya 

e) sistem imbalan yang berlaku dan cara penerapannya. 

Menurut Saemanto (1987) motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh 

faktor eksternal.  Faktor eksternal faktor yang berasal dari luar diri individu 

terdiri atas: 

1. Jenis dan sifat pekerjaan, dorongan untuk bekerja pada jenis dan 

sifat pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan yang 

tersedia akan mengarahkan individu untuk menentukan sikap atau 

pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat 

dipengartuhi oleh sejauh mana nilai imbalan yang dimiliki oleh 

objek pekerjaan dimaksud, 

2. Kelompok kerja dimana individu bergabung, kelompok kerja atau 

organisasi tempat dimana individu bergabung dapat mendorong 

atau mengarahkan perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan 

perilaku tertentu, peranan kelompok atau organisasi ini dapat 

membantu individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai 



 
 

 
 

kebenaran, kejujuran, kebajikan serta dapat memberikan arti bagi 

individu sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial. 

3. Situasi lingkungan pada umumnya, setiap individu terdorong untuk 

berhubungan dengan rasa mampunya dalam melakukan interaksi 

secara efektif dengan lingkungannya, 

4. Sistem imbalan yang diterima, imbalan merupakan karakteristik 

atau kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang 

yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah arah 

tingkah laku dari satu objek ke objek lain yang mempunyai nilai 

imbalan yang lebih besar. Sistem pemberian imbalan dapat 

mendorong individu untuk berperilaku dalam mencapai tujuan; 

perilaku dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan tercapai 

maka akan timbul imbalan. 

Hasil penelitian dari Dewandini (2010) hasilnya menemukan 

lingkungan ekonomi terdiri atas ketersediaan kredit usahatani, 

ketersediaan sarana produksi, dan adanya jaminan pasar.  Keuntungan 

terdiri dari tingkat kesesuaian potensi lahan, tingkat ketahanan terhadap 

resiko, tingkat penghematan waktu budidaya, dan tingkat kesesuaian 

dengan budaya setempat. 

Hasil penelitian dari Hambali (2010) hasilnya menemukan faktor-

faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi beternak domba adalah 

pengetahuan informasi pasar dilanjutkan penelitian Susantyo (2001) faktor 



 
 

 
 

eksternal yang mempengaruhi motivasi petani adalah kemudahan 

pemasaran dan intensitas penyuluh. 

Dari beberapa pendapat di atas yang menyangkut masalah faktor 

eksternal yang mempengaruhi motivasi peternak di kabupaten Enrekang 

adalah ketersediaan sarana produksi, jaminan pasar (permintaan pasar), 

dukungan dari Dinas Peternakan dan Persepsi peternak terhadap 

penggunaan modal. 

 
E. Teknologi Budidaya Sapi Perah 

 Sapi perah merupakan salah satu jenis ternak yang populasinya 

tersebar luas di seluruh dunia, terutama pada daerah yang produksi 

pertaniannya memungkinkan.  Dewasa ini produksi air susu yang 

dihasilkan dari ternak sapi perah belum mampu mensuplai kebutuhan 

susu masyarakat di Indonesia, dimana kebutuhan akan air susu ini 

semakin lama semakin meningkat sesuai dengan pertambahan penduduk. 

Dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap susu (Baron, 

1999). 

Industri sapi perah di Indonesia mempunyai struktur yang relatif 

lengkap yakni adanya peternak, pabrik pakan dan pabrik pengolahan susu 

yang realtif maju dengan kapasitas yang besar, dan tersedia kelembagaan 

peternak yaitu GKSI (Gabungan Koperasi Susu Indonesia).  Kelengkapan 

ini dimungkinkan sebagai akibat kebijakan penanaman modal asing (PMA) 

dan kebijakan persusuan.  Struktur produksi sapi perah terdiri atas usaha 



 
 

 
 

besar (lebih dari 100 ekor), usaha menengah (30 – 100 ekor), usaha kecil 

(10 – 30 ekor) dan usaha rakyat (1 – 9 ekor) dengan kontribusi produksi 

berturut-turut adalah 1%, 5%, 7% dan 87%.  Rata-rata kepemilikan setiap 

rumah tangga adalah 3 – 9 ekor dengan produktivitas 10 liter per ekor.  

Sekitar 80% dari susu segar diserap oleh industri pengolahan susu 

melalui koperasi, 10% dikonsumsi langsung, 5% diserap oleh pengolahan 

susu skala kecil, dan 5% digunakan untuk konsumsi bagi anak sapi 

(Panggabean, 2004) dalam Baba (2011).   

1. Pengembangan Usaha Sapi Perah 

Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 259.000.000 jiwa 

(Kementerian Dalam Negeri, 2011) merupakan pasar yang potensial untuk 

berbagai produk makanan dan minuman, termasuk untuk industri 

pengolahan susu sapi.  Prospek yang cukup menjanjikan di dalam industri 

pengolahan susu menjadikan para investor baik dari dalam maupun luar 

negeri tertarik menanamkan modalnya pada bidang tersebut dan bagi 

pemain lama cenderung ekspansif baik dari segi produksi maupun ragam 

produk. Jumlah perusahaan yang cukup banyak menyebabkan kondisi 

persaingan di dalam industri tersebut semakin ketat. Untuk itu, setiap 

perusahaan dituntut untuk selalu melakukan inovasi di dalam 

pengembangan produknya agar bisa diterima oleh konsumen dan 

memenangkan persaingan tersebut (Nurcahyadi, 2003). 

Perkembangan usaha peternakan sapi perah di Indonesia terus 

meningkat dari tahun ke tahun akibat peningkatan permintaan akan bahan 



 
 

 
 

pangan asal ternak, sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya susu sebagai salah satu sumber 

protein hewani (Baron, 1999). 

Saat ini produksi susu dalam negeri baru mencapai 30% dari 

kebutuhan konsumsi nasional, selebihnya diimport dari luar negeri. 

Produksi susu nasional baru mencapai 1,2 juta liter/hari berasal dari 

kurang lebih 400.000 ekor sapi perah.  Jumlah produksi ini masih jauh dari 

harapan dengan jumlah permintaan susu sebesar 4 – 4,5 juta liter/ hari.  

Produksi susu tersebut terutama berasal dari industri persusuan yang 

berlokasi di Jawa Barat sebesar 450 ton/ tahun, Jawa Tengah sebesar 

110 ton/tahun dan Jawa Timur sebesar 510 ton/ tahun.  Sedangkan nilai 

import masih sangat tinggi yaitu mencapai 173.080 ton/ tahun (Dirjen 

Peternakan, 2012). 

Ada beberapa faktor penyebaran sapi perah di Indonesia.  Adapun 

faktor-faktor tersebut meliputi temperature, daerah konsumen, dan faktor 

komunikasi (Muljana, 2005). 

1. Temperatur 

Pada umumnya sapi perah yang dipelihara di Indonesia ini 

adalah jenis Fries Holland dan peranakan Fries Holland yang berasal 

dari daerah Eropa yang mempunyai suhu temperatur dingin sekitar 22 

derajat celcius maka dari itu, untuk menyesuaikan suhu temperatur 

terhadap sapi-sapi tersebut, di Indonesia hanya dapat diternakkan di 

daerah-daerah dingin. 



 
 

 
 

2. Daerah Konsumen 

Untuk mendirikan usaha pemerahan susu sapi ini, kita harus 

mempelajari dan sekaligus mengikuti jalur-jalur atau daerah-daerah 

konsumen.  Walaupun keadaan temperaturnya memungkinkan untuk 

beternak sapi perah, tetapi keadaan daerahnya tidak memungkinkan 

untuk dijadikan daerah peternakan sapi perah akan sia-sia usaha 

tersebut.  Sebab apabila daerah usaha itu jauh dari daerah konsumen 

ataupun sulit transportasinya, akan mengakibatkan kemacetan usaha.  

Hal ini harus diingat bahwa susu sapi tidak dapat bertahan kualitasnya 

jika disimpan terlalu lama. 

3. Komunikasi 

Faktor komunikasi, terutama sekali komunikasi adalah benar-

benar menentukan sekali.  Jika usaha kita berada di daerah yang 

mempunyai fasilitas jalan yang baik, juga banyak-banyak kendaraan-

kendaraan bermotor untuk umum akan lebih menunjang  kesuksesan 

usaha ternak sapi perah.  Kita dapat dengan lancar memasarkan hasil 

susu tersebut dan lebih mudah memperoleh bahan makanan bagi 

ternak itu sendiri. 

 
2. Hal-hal yang Membuat Sapi Perah Berkembang 

 Usaha sapi perah akan berkembang, jika memenuhi beberapa 

faktor.  Faktor-faktor tersebut meliputi faktor ekonomis, serba guna, 

bimbingan dan motivasi, makanan dan bibit, serta marketing (Muljana, 

2005). 



 
 

 
 

1. Faktor Ekonomis 

Orang tidak ragu-ragu lagi untuk beternak sapi perah karena 

kemajuan zaman dan ilmu pengetahuan serta banyak orang yang 

telah mengetahui akan tingginya gizi susu sapi.  Sebab produksinya 

sangat mudah untuk dipasarkan di kota-kota besar.  Kemudian 

keberanian orang untuk mengusahakan usaha perahan susu sapi 

semakin meningkat setelah pemerintah sendiri menggalakkan 

pemenuhan gizi makanan. 

2. Serbaguna 

Usaha sapi perah ini selain menghasilkan susu, juga 

berhubungan erat dengan pertanian.  Selain susu, sapi perah juga 

menghasilkan kotoran yang dapat dibuat menjadi pupuk.  Kemudian 

yang lebih penting lagi, sapi perah ini telah tidak berfungsi atau 

katakanlah afkiran, maka dagingnya dapat dijual seperti daging sapi 

potong.  Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa usaha sapi ternak 

ini merupakan usaha serbaguna. 

3. Bimbingan dan Motivasi 

Telah diterangkan bahwa produksi susu tidak tahan lama dan 

mudah rusak serta usaha sapi perah di Indonesia ini masih dianggap 

cukup unik.  Berkaitan dengan hal itu, maka pemerintah berusaha 

untuk memberikan bimbingan-bimbingan kepada para pengusahanya.  

Memelihara sapi perah membutuhkan penanganan yang serius, tekun 

dan cermat.  Bahkan jika bolah dikatakan, memerlukan kepandaian 



 
 

 
 

skill yang memadai.  Terutama yang menyangkut breeding, feeding, 

dan management yang cukup berat serta rumit.  Oleh karena itu, 

bimbingan dalam hal ini mutlak perlu, baik itu langsung dan kadang-

kadang motivasi. 

4. Makanan dan Bibit 

Makanan bagi sapi perah terbagi menjadi dua macam yaitu 

makanan pokok dan makanan tambahan.  Untuk mencukupi makanan 

bagi sapi, maka kita dapat memberikan makanan ekstra, yaitu 

campuran antara dedak, katul, bungkil kelapa, dan juga bungkil 

kacang tanah.  Jika perlu diberi campuran kacang hijau. 

Makanan pokok sapi yaitu rumput-rumputan.  Alangkah 

baiknya jika kita mengadakan sebidang tanah luas yang 

menghasilkan rumput hijau yang segar untuk makanan pokok ternak 

sapi kita.  Rumput hijau yang masih segar itu mutlak diperlukan oleh 

sapi perah. 

Kemudian untuk menjaga kesinambungan dari usaha sapi 

perah ini, kita juga harus memikirkan tentang pembibitan.  Tentu saja 

yang dimaksud disini adalah bibit sapi unggul atau paling tidak 

keturunan dari sapi yang telah benar-benar terbukti kehebatannya.  

Dalam usaha pemerintah yang ikut memikirkan pembibitan ini, maka 

pemerintah telah melakukan beberapa percobaan bahkan sekarang 

telah menjadi kenyataan. 

 



 
 

 
 

5. Pemasaran 

Semua usaha apapun tidak bisa tanpa memperhatikan 

marketing.  Pemeliharaan sapi perah dapat berjalan lancar dan 

menguntungkan jika kita dapat mengatur pemasaran yang baik. 

Apalagi dalam usaha sapi perah ini produksinya mudah rusak 

dan tidak tahan lama.  Dengan demikian, kelincahan dan kesuksesan 

marketing benar-benar mengambil peranan yang sangat penting 

bahkan sangat dominan. 

 
F.  Kerangka Pikir 

Untuk mengidentifikasi variabel-variabel tersebut dalam situasi 

yang relevan dengan masalah penelitian, maka perlu suatu kerangka 

pemikiran yang berlandaskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi peternak sapi perah di Kabupaten Enrekang.    

 Motivasi merupakan hal yang sangat utama dalam mendorong 

moral, kedisiplinan dan prestasi kerja dalam beternak sapi perah.  

Peternak dengan motivasi tinggi diharapkan akan mengutamakan 

pekerjaannya dalam melaksanakan dengan sungguh-sungguh dan penuh 

rasa tanggung jawab.  Untuk menerangkan motivasi beternak sapi perah 

akan digunakan teori ERG Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah : (1) 

kebutuhan akan keberadaan (existence), (2) kebutuhan berhubungan 

(relatedness) dan (3) kebutuhan untuk berkembang (growth need).    



 
 

 
 

 Alasan menggunakan teori ERG karena salah satu teori motivasi 

yang konverensif dimana dalam teori ERG ada tiga kebutuhan yaitu (1) 

kebutuhan akan keberadaan (Psikologi), (2) kebutuhan berhubungan 

(sosial) dan (3) kebutuhan untuk berkembang (ekonomi).  Sementara 

fakta di lapangan menunjukkan bahwa motivasi peternak berusaha sapi 

perah  di Kabupaten Enrekang berdarakan 3 (tiga) kebutuhan yaitu : 

1. Kebutuhan akan keberadaan (psikologi) yang ditandai dengan 

tingkat motivasi yang fluktuatif. 

2. Kebutuhan akan berhubungan (sosial) yang ditandai dengan 

usaha sapi perah di kabupaten Enrekang merupakan usaha 

yang turun temurun dan masyarakat beternak sapi perah 

karena melihat tetangga atau kerabatnya beternak. 

3. Kebutuhan untuk berkembang (ekonomi) yang ditandai dengan 

harga dangke di Kabupaten Enrekang sangat tinggi. 

 Faktor yang mempengaruhi motivasi beternak sapi perah dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal terdiri dari : umur, pendidikan, pengalaman 

beternak, dan kosmopolit.  Sedangkan untuk faktor eksternal terdiri dari : 

ketersediaan sarana produksi, jaminan pasar, dukungan dari Dinas, dan 

persepsi peternak terhadap penggunaan modal. 

 Umur adalah merupakan salah satu karakteristik internal dari 

individu yang ikut mempengaruhi fungsi biologis dan fisiologis individu 

tersebut. Umur akan mempengaruhi seseorang dalam mempelajari, 



 
 

 
 

memahami dan menerima pembaharuan, umur juga berpengaruh 

terhadap peningkataan produktivitas kerja yang dilakukan seseorang.  

Hasil penelitian Hambali (2010) faktor internal yang mempengaruhi 

motivasi peternak adalah umur, ini tidak sesuai dengan pendapat Febrina 

dkk (2009) yang hasil penelitiannya menunjukkan umur tidak berhubungan 

dengan motivasi peternak. 

 Pendidikan akan mempengaruhi seseorang dalam menerima 

teknologi baru, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang tentunya 

akan semakin tinggi pula daya serap teknologi dan semakin cepat untuk 

menerima inovasi yang datang dari luar dan begitu juga sebaliknya.  Hasil 

penelitian Hambali (2010) faktor internal yang berhubungan dengan 

motivasi adalah pendidikan, hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian 

Sumiati (2011) yang hasil penelitiaannya menunjukkan pendidikan tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat motivasi. 

 Pengalaman peternak sangat erat kaitannya dengan keterampilan 

yang dimiliki. Semakin lama pengalaman beternak seseorang maka 

keterampilan yang dimiliki akan lebih tinggi dan berkualitas.  Hasil 

penelitian Sumiati (2011) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

nyata antara pengalaman usaha tani/ternak terhadap motivasi, hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Luanmase (2011) yang menunjukkan 

bahwa faktor internal yang berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

adalah pengalaman berusaha tani/ternak.  Di lain pihak tidak sesuai 



 
 

 
 

dengan pendapat Hambali (2010) yang hasil penelitiannya menunjukkan 

tidak ada hubungan antara pengalaman beternak terhadap motivasi. 

 Sifat kosmopolit, dimungkinkan terjadinya peningkatan wawasan 

dan belajar di kalangan petani atas keberhasilan orang yang berada di 

luar daerahnya sehingga petani tersebut dapat terpacu, dan tanggap 

terhadap peluang pasar yang berpotensi dapat meningkatkan pendapatan 

dengan banyaknya output produksi yang dihasilkan.  Hasil penelitian 

Sumiati (2011) menunjukkan bahwa sifat kosmopolit tidak berpengaruh 

nyata terhadap motivasi petani/peternak dalam menjalankan usahanya. 

 Ketersediaan sarana produksi yaitu sejauh mana peternak mampu 

menjangkau atau memenuhi kebutuhan sarana produksi yang diperlukan 

dalam menjalankan usaha ternaknya.  Hasil penelitian Hambali (2010) 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antaran ketersediaan saran 

produksi terhadap motivasi peternak. 

 Jaminan pasar sangat berpengaruh terhadap permintaan hasil 

produk yang dihasilkan dalam beternak.  Apabila produk yang dihasilkan 

memiliki jaminan pasar yang baik maka usaha yang dijalankan mampu 

berjalan dengan baik begitupun sebaliknya.  Hasil penelitian Hambali 

(2010) menunjukkan adanya hubungan antara jaminan pasar dengan 

motivasi dalam beternak, ini juga didukung oleh hasil penelitian Sumiati 

(2011) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi 

petani adalah jaminan pasar. 



 
 

 
 

 Dukungan dari pemerintah merupakan hal yang sangat penting 

dalam keberhasilan usaha peternakan.  Dukungan ini akan memberikan 

hasil yang baik bagi peternak dalam menjalankan usahanya.  Penggunaan 

modal dalam usaha ternak akan berdampak pada keseriusan peternak 

dalam menjalankan usahanya, semakin tinggi modal yang digunakan 

semakin baik peternak dalam menjalankan usahanya, begitu pun 

sebaliknya.  Semakin mudah peternak memperoleh modal maka semakin 

tinggi pula keinginan mereka untuk berusaha.  Hasil penelitian Dewandini 

(2010) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan tidak signifikan anatar 

penggunaan modal dengan motivasi peternak. 

 Faktor yang mempengaruhi motivasi beternak sapi perah dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal terdiri dari : umur, pendidikan, pengalaman 

beternak, dan kosmopolit.  Sedangkan untuk faktor eksternal terdiri dari : 

ketersediaan sarana produksi, jaminan pasar, dukungan dari Dinas, dan 

persepsi peternak terhadap penggunaan modal.  Hal ini diperoleh dari 

teori dan fakta yang ada di lapangan. 

Secara ringkas, kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. Skema Kerangka Pikir   

G. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Motivasi peternak sapi perah di daerah sentra lebih tinggi 

dibanding di daerah non sentra 

2a. Faktor internal (umur, pendidikan, pengalaman beternak dan 

kosmopolit) mempengaruhi tingkat motivasi. 

2b. Semakin meningkat dukungan faktor eksternal  (ketersediaan 

sarana produksi, jaminan pasar, dukungan dari pemerintah dan 

penggunaan modal) maka tingkat motivasi peternak semakin 

meningkat pula. 
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